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Abstract 
Mathematics is often considered a difficult and intimidating subject by most students. This 

causes many students to struggle with solving mathematical problems, especially in the field of 

spatial geometry. Therefore, analyzing the mathematical spatial ability of students in solving 

spatial geometry problems is important. The aim of this study is to analyze the mathematical 

spatial ability of students at MAN3 Kerinci school. This study is a descriptive quantitative 

research. The subjects of this study are 10 students from class X at MAN3 Kerinci. Data collection 

techniques include tests, interviews, and documentation, and the data is analyzed using qualitative 

data analysis techniques. Based on the data analysis, it can be concluded that the level of spatial 

ability of the students is very low compared to the total number of students in the class. 

Keywords: Spatial ability, Mathematics, Analysis, Observation 

 

Abstrak 
Matematika sering dianggap sebagai pelajaran yang sulit dan menakutkan oleh sebagian 

besar siswa.Hal ini menyebabkan banyak siswa kesulitan dalam menyelesaikan masalah 

matematika, terutama dalam masalah geometri bangun ruang. Oleh karena itu, analisis kemampuan 

spasial matematis siswa dalam menyelesaikan masalah geometri bangun ruang menjadi hal yang 

penting untuk dilakukan.Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan spasial 

matematis siswa sekolah MAN 3 Kerinci. Metode dalam penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif. Pengumpulan Data: Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X  MAN3 

Kerinci yang terdiri dari 10 orang siswa.Dengan teknik pengumpulan data menggunakan tes, 

wawancara dan dokumentasi kemudian data dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif. 

Analisis Data: Data dianalisis secara deskriptif. Hasil/Kesimpulan: Berdasarkan analisis data 

diperoleh kesimpulan bahwa tingkat kemampuan Spasial peserta didik tergolong Sangat Rendah 

dari jumlah keseluruhan siswa kelas.  

Kata Kunci: kemampuan spasial, matematika, analisis, observasi. 

 

PENDAHULUAN 

 Matematika sering dianggap sebagai pelajaran yang sulit dan menakutkan oleh 

sebagian besar siswa.Hal ini menyebabkan banyak siswa kesulitan dalam menyelesaikan 

masalah matematika, terutama dalam masalah geometri bangun ruang.Oleh karena itu, 

analisis kemampuan spasial matematis siswa dalam menyelesaikan masalah geometri 

bangun ruang menjadi hal yang penting untuk dilakukan. 

Demi tercapainya tujuan tersebut, siswa dituntut mengembangkan kemampuan 

spasialnya agar lebih mudah mempelajari geometri yang memegang peranan penting dalam 

keterkaitan konsep dalam matematika (Meng & Sam, 2013).Pengembangan kemampuan 

dan penginderaan spasialnya juga sangat berguna dalam memahami relasi dan sifatsifat 

dalam geometri untuk memecahkan masalah matematika dan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari.Kemudian berdasarkan NCTM (2006), salah satu standar diberikannya 
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geometri di sekolah adalah agar anak dapat menggunakan visualisasi, mempunyai 

kemampuan penalaran spasial dan pemodelan geometri untuk menyelesaikan masalah. 

Hal ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh National of Science (2006) 

dalam Krisnapribadi (2016) Diperlukan usaha dari setiap siswa untuk mengembangkan 

kemampuan dan persepsi spasial mereka, karena hal ini memiliki manfaat yang besar 

dalam memahami hubungan dan karakteristik geometri, serta dalam mengatasi tantangan 

matematika masalah dalam kehidupan sehari-hari.Terkait dengan kemampuan spasial, tiap 

siswa memiliki kemampuan spasial yang berbeda-beda. Perbedaan yang paling sering 

diteliti ialah perbedaan dari kemampuan awal matematika.Menurut Dahar (Nurmayan, 

2015:10) bahwa siswa yang memiliki kemampuan awal yang lebih baik, dapat menguasai 

konsep-konsep baru lebih baik. Artinya bahwa kemampuan awal matematis ini 

menggambarkan kesiapan siswa dalam menerima pelajaran yang akan disampaikan oleh 

guru. Kemampuan awal siswa penting untuk diketahui guru sebelum ia mulai dengan 

pembelajarannya, karena dengan demikian dapat diketahui: a) apakah siswa telah 

mempunyai kemampuan atau pengetahuan yang merupakan prasyarat (prerequisite) untuk 

mengikuti pembelajaran; b) sejauh mana siswa telah mengetahui materi apa yang akan 

disajikan.  

Kemampuan spasial menurut Lestari & Yudhanegara (2015) mengemukakan bahwa 

kemampuan spasial matematis adalah kemampuan membayangkan, membandingkan, 

menduga, menentukan, mengkontruksi, merepresentasi, dan menentukan informasi dari 

stimulus visual dalam konteks ruang. Maka dengan siswa memiliki kemampuan spasial 

matematis ini diharapkan siswa dapat meningkatkan kemampuan serta memudahkan 

menyelesaikan permasalahan matematika terkait materi khusus. 

Adapun menurut Sefina (2015) indikator kemampuan spasial matematis yaitu : 1) 

Mengidentifikasi bentuk atau posisi suatu objek geometri yang dipandang dari sudut 

pandang tertentu, 2) Mengkonstruksi dan merepresentasikan model-model geometri yang 

digambar pada bidang datar, 3) Menyatakan kedudukan antar unsur-unsur dalam bangun 

ruang pada sudut pandang tertentu, 4) Menginvestigasi suatu objek geometri. Namun 

menurut Sefina (2015) mengemukakan bahwa kemampuan spasial masih rendah, lembar 

kerja siswa menunjukkan bahwa dari tiap butir soal tidak ada siswa yang mampu 

menjawab dengan benar, dan sebagian besar siswa hanya mampu menjawab bagian-bagian 

tertentu saja, sisanya mengosongkan lembar jawabannya. Hal serupa berdasarkan survey 

dilapangan oleh peneliti Fajri dkk (2016) menemukan 2 dari 10 siswa tidak mempunyai 

kesulitan pada dimensi kemampuan spasial, 3 siswa memiliki kesulitan pada dimensi 

relasi, dan 5 siswa memiliki kesulitan pada dimensi kemampuan orientasi. Artinya siswa 

merasa kesulitan dalam menghubungkan bagian-bagian visual dalam sisi bangun ruang dan 

belum mempu memprediksi bangun ruang bila dilihat dari berbagai sudut pandang. 

Berdasarkan uraian diatas melatarbelakangi peneliti untuk berfokus pada proses 

pembelajaran terhadap kemampuan spasial matematis siswa, sehingga tujuan dari 

penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan spasial matematis siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika. Dimana akan diperoleh tingkatan kategori tinggi, 

sedang, dan rendah terhadap kemampuan spasial. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kuantitatif. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X MAN 3 Kerinci yang terdiri dari 10 orang 

siswa. Teknik pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tes 

dalam bentuk essay dan dilakukan wawancara secara mendalam pada subyek penelitian. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, yaitu 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul. Sebelum digunakan dalam penelitian, soal tes terlebih dahulu divalidasi oleh 

para ahli/pakar. Adapun soal tes berisi 4 butir soal kemampuan spasial matematis, dengan 

indikator dan rubrik kemampuan komunikasi matematis sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Rubrik Skor Kemampuan Spasial. 

Indikator 

kemampuan 

spasial 

Respon Skor 

Menyatakan 

kedudukan antar 

unsur-unsur suatu 

bangun ruang. 

Siswa tidak mampu menyatakan kedudukan antar 

unsur-unsur suatu bangun ruang. 

0 

Siswa mampu menyatakan kedudukan antar unsur-

unsur suatu bangun ruang, tetapi masih terdapat 

beberapa kesalahan. 

1 

Siswa mampu menyatakan kedudukan antar unsur-

unsur suatu bangun ruang dengan benar 

2 

Siswa mampu menyatakan kedudukan antar unsur-

unsur suatu bangun ruang dengan benar dan lengkap 

3 

Membayangkan 

bentuk atau posisi 

suatu objek 

geometri yang 

dipandang dari 

sudut pandang 

tertentu. 

Siswa tidak mampu membayangkan bentuk atau posisi 

suatu objek geometri yang dipandang dari sudut 

pandang tertentu. 

0 

Siswa mampu membayangkan bentuk atau posisi suatu 

objek geometri yang dipandang dari sudut pandang 

tertentu, tetapi masih terdapat beberapa kesalahan. 

1 

Siswa mampu membayangkan bentuk atau posisi suatu 

objek geometri yang dipandang dari sudut pandang 

tertentu dengan benar 

2 

Siswa mampu membayangkan bentuk atau posisi suatu 

objek geometri yang dipandang dari sudut pandang 

tertentu dengan benar dan lengkap. 

3 

Menginstruksi 

dan 

mempresentasikan 

model-model 

geometri yang 

digambar pada 

bidang datar 

dalam konteks 

ruang. 

Siswa tidak mampu menginstruksi dan 

merepresentasikan model-model geometri yang 

digambar pada bidang datar dalam konteks ruang. 

0 

Siswa mampu menginstruksi dan merepresentasikan 

model-model geometri yang digambar pada bidang 

datar dalam konteks ruang, tetapi masih terdapat 

beberapa kesalahan 

1 

Siswa mampu menginstruksi dan merepresentasikan 

model-model geometri yang digambar pada bidang 

datar dalam konteks ruang dengan benar. 

2 
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Siswa mampu menginstruksi dan merepresentasikan 

model-model geometri yang digambar pada bidang 

datar dalam konteks ruang dengan benar dan lengkap. 

3 

Menginvestigasi 

ukuran yang 

sebenarnya dari 

stimulus visual 

suatu objek 

geometri. 

Siswa tidak mampu menginvestigasi ukuran yang 

sebenarnya dari stimulus visual suatu objek geometri. 

0 

Siswa mampu menginvestigasi ukuran yang 

sebenarnya dari stimulus visual suatu objek geometri, 

tetapi masih terdapat kesalahan. 

1 

Siswa mampu menginvestigasi ukuran yang 

sebenarnya dari stimulus visual suatu objek geometri 

dengan benar. 

2 

Siswa mampu menginvestigasi ukuran yang 

sebenarnya dari stimulus visual suatu objek geometri 

dengan benar dan lengkap. 

3 

Sumber : Diadaptasi dari Umi Narzah, (2020) 

 

Selanjutnya peneliti akan melakukan pemeriksaan keabsahan data, dimana setelah 

memperoleh data penelitian kemudian peneliti akan membandingkan data tersebut dari 

hasil jawaban tes dengan hasil wawancara dengan peserta didik.Adapun kriteria pencapain 

kemapuan komunikasi matematis siswa adalah sebagai berikut : 

Tabel 2. Kriteria Pencapaian Kemampuan Spasial Matematis Peserta Didik 

Kategori Perolehan Pesentase 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

0% ≤ 𝑝 ≤ 25% 

25% <𝑝 ≤ 50% 

50% <𝑝 ≤ 75% 

75% <𝑝 ≤ 100% 

Sumber : Diadaptasi dari Fikri Halim, (2020) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dipraktikkan pada salah satu kelas X di MAN 3 Kerinci. Lalu soal tes 

kemampuan Spasial matematis diberikan kepada 10 siswa mengenai materi Bangun 

Ruang.Hasil yang diperoleh yaitu berupa hasil belajar siswa yang pengumpulan datanya 

menggunakan instrumen berupa tes uraian sebanyak 4 soal. 
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Gambar 1. Diagram Pengelompokan Kategori 

Berdasarkan diagram di atas, terdapat satu peserta didik yang memiliki kemampuan 

spasial matematis tinggi, yang mewakili 10% dari keseluruhan peserta didik. Selain itu, 

terdapat 1 peserta didik dengan kemampuan spasial matematis sedang, yang menyumbang 

10% dari keseluruhan peserta didik. Terdapat juga 1 peserta didik dengan kemampuan 

komunikasi matematis rendah, yang mewakili 10% dari total peserta didik, dan yang 

terakhir terdapat tujuh peserta didik yang memperolehnilai kategori sanat rendah yang 

mewakili 70%.  

Setelah mengetahui persentase kemampuan siswa berdasarkan penilaian semua 

indikator secara bersamaan.Maka berikutnya hasil penilaian persentse peserta didik dinilai 

dari masing-masing indikator dari empat soal dengan hanya menggunakan empat data 

peserta didik sebagai perwakilan dari setiap tingkatan kategori kemampuan. 

 

 
Gambar 2. Diagram Persentase Skor Hasil Tes Peserta Didik 

Berdasarkan visualisasi data pada gambar kedua, dapat dilihat persentase skor hasil 

tes kemampuan spasial matematis peserta didik.pada indikator 1) Menyatakan kedudukan 

antar unsur-unsur suatu bangun ruang yang memperoleh persentase skor hasil 75% untuk 

peserta didik dengan kategori tinggi; 75% untuk peserta didik dengan kategori sedang, 

30% untuk peserta didik kategori rendah dan 40% untuk peserta didik dengan kategori 

sangat rendah. Pada indikator 2) yaitu indikator membayangkan bentuk atau posisi suatu 

objek geometri yang dipandang dari sudut pandang tertentu yang memperoleh persentase 

DIAGRAM HASIL TES KEMAMPUAN 

SPASIAL SISWA
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skor hasil 83% untuk peserta didik dengan kategori tinggi; 25% untuk peserta didik dengan 

kategori sedang 25% untuk peserta didik kategori rendah dan 0% untuk peserta didik 

dengan kategori sangat rendah. Lalu berikutnya idikator ke 3) yaitu menginstruksi dan 

mempresentasikan model-model geometri yang digambar pada bidang datar dalam konteks 

ruang. yang memperoleh persentase skor hasil 100% untuk peserta didik dengan kategori 

tinggi; 75% untuk peserta didik dengan kategori sedang 30% untuk peserta didik kategori 

rendah dan 20% untuk peserta didik dengan kategori sangat rendah. Terakhir indikator ke 

4) yaitu menginvestigasi ukuran yang sebenarnya dari stimulus visual suatu objek 

geometri. yang memperoleh persentase skor hasil 100% untuk peserta didik dengan 

kategori tinggi; 75% untuk peserta didik dengan kategori sedang 16% untuk peserta didik 

kategori rendah dan 20% untuk peserta didik dengan kategori sangat rendah. 

Maka dari hasil data yang diperoleh, dapat kita simpulkan bahwa kemampuanspasial 

matematis peserta didik kelas X MAN 3 Kerinci  tergolong sangatrendah. Dari 10 peserta 

didik, hanya 1 peserta dengan kemampuan tinggi, yang menyumbang 10% dari total 

peserta, 1 peserta dengan kemampuan sedang yang mencakup 10% dari jumlah peserta, 

lalu 1 peserta dengan kemampuan rendah yang juga mewakili 10% dari total peserta didik, 

Sementara itu, terdapat 7 peserta yang termasuk dalam kategori sangat rendah, yang 

berkontribusi sebesar 70%. Walaupun terdapat 1 peserta didik yang masuk dalam kategori 

tinggi, namun hal itu tidak dapat mempengaruhi hasil keseluruhan peserta kelas 

yangmayoritas memiliki kemampuan berfikir spasial yang tergolong sangat sangat rendah. 

 

Tabel 3. Soal Kemampuan Spasial Matematis 

Soal Indikator Kemampuan Spasial Matematis 

1. Terdapat Kardus berbentuk balok berukuran 30 × 15 × 15 𝑐𝑚 yang 

menampung mainan berbentuk kubus yang panjang rusuknya 5 𝑐𝑚, 

hitunglah berapa banyak kubus yang dapat ditampung! 

 

 
Gambar 3. Contoh jawaban dari indikator pertama. 

Berdasarkan gambar diatas, dapat kita simpulan bahwa siswa mampu menyatakan 

kedudukan antar unsur-unsur suatu bangun ruang karena siswa tersebut terlihat sudah bisa 

menjelaskan pernyataan dan membuat pertanyaan matematika dari soal.Dari penelitian ini, 

terdapat 2 dari 10 peserta didik yang mampu memenuhi indikator dengan perolehan skor 

maksimal 3 pada soal ini. 
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Gambar 4.Contoh jawaban dari indikator kedua. 

Kemudian pada indikator kedua, hanya terdapat 1 dari 10 peserta didik yang mampu 

memenuhi skor maksimal dalam menyelesaiakan soal ini.Terlihat siswa tersebut 

bisamembayangkan bentuk atau posisi suatu objek geometri yang dipandang dari sudut 

pandang tertentu. 

 
Gambar 5. Contoh jawaban dari indikator ketiga. 

Lalu berikutnya, pada indikator ketiga, terdapat 10 dari 10 peserta didik yang mampu 

memenuhi skor maksimal dari soal ini. 

 

Gambar 6. Contoh jawaban dari indikator keempat. 

Terakhir pada indikatorkeempat, terdapat 2 dari peserta didik yang mampu 

memperoleh skor maksimal 3 dari tersebut.Keduanya berasal dari kategori tinggi dan 

sedang. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian memperoleh kemampuan spasial pada kelas X MAN3 Kerinci 

masih tergolong sangat rendah.Disamping itu, siswa sudah mengetahui konsep dasar 

geometri, serta beberapa dari mereka mampu menyelesiakan soal sesuai dengan indikator 

kemampuan berfikir spasial matematis.Kekuranagn dari penelitian ini adalah waktu yang 

terbatas dan persiapan siswa dalam menghadapi tes.Maka dari analisis yang diperoleh, 

diharapkan untuk peneliti berikutnya mampu menemukan faktor kesulitan siswa dalam 

menyelesaiakn soal kemampuan berfikir spasial matematis. 
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